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KOMUNIKASI CSR KPW BANK INDONESIA PROVINSI SUMUT
DALAM PENGEMBANGAN SOFT SKILLS KOMUNITAS GENBI SUMUT

Zahwa Salsa Nabila
2203110182

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Kantor Perwakilan (KPW) Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam
mengembangkan soft skills komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI) Sumut
di tengah tuntutan globalisasi dan transformasi digital. Program CSR tidak hanya
berfokus pada pemberian beasiswa, tetapi juga penguatan kapasitas non-akademik
melalui pelatihan kepemimpinan, public speaking, kerja tim, dan pengembangan
diri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Informan terdiri dari pihak
KPW Bank Indonesia Sumut dan anggota GenBl yang aktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi CSR yang efektif melalui kejelasan pesan,
transparansi, pemilihan media, dan keterlibatan komunitas mampu meningkatkan
pemahaman, partisipasi, serta soft skills anggota GenBI. Penelitian ini diharapkan
berkontribusi secara akademis dalam kajian komunikasi CSR serta menjadi bahan
evaluasi praktis bagi Bank Indonesia dalam merancang strategi komunikasi yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Komunikasi CSR, Soft Skills, GenBIl Sumut, Bank Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dan transformasi digital saat ini, pengembangan sumber
daya manusia, terutama bagi generasi muda, menjadi fokus utama untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan. Komunitas Generasi Baru (GenBl) di Sumatera
Utara, sebagai wadah bagi para Mahasiswa/i berbakat, yang memiliki peran penting
dalam menciptakan pemimpin masa depan yang terampil dan terpadu. Komunikasi
yang efektif dapat menjalankan program-program pendidikan.

Di sinilah peran Corporate Social Responbility (CSR) KPW Bank Indonesia
Provinsi Sumatera Utara menjadi sangat penting, karena fenomena yang semakin
menonjol di dunia bisnis modern saat ini. mencerminkan kesadaran perusahaan
akan pentingnya memberikan dampak positif terhadap masyarakat dan
lingkungan, serta pengembangan masayarakat (Fadila, 2024).

Masyarakat dan perusahaan menjadi suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan, karena untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan peran dan
dukungan dari masyarakat. Perusahaan atau korporasi sekurang-kurangnya harus
mampu merangkul, dihargai, dan dianggap sah oleh masyarakat yang berada
di sekitar wilayah korporasi beroperasi (Sutarto & Natalia, 2023).

Tanggung Jawab Sosial atau yang lebih kita kenal dengan istilah Corporate
Social Responsibility (CSR) ini merupakan aspek yang tidak dapat terpisahkan dari

perusahaan. CSR pertama kali dikenal di negara-negara maju yang mana dalam



konteksnya CSR merupakan tanggung jawab sosial perusahaan yang bersifat
internal maupun eksternal (Nayenggita, Bunga,Raharjo et al., 2019)

Program CSR Kkini dipandang sebagai investasi bagi perusahaan demi
pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat
sebagai sarana biaya (cost centre) melainkan sebagai sarana meraih keuntungan
(profit centre). Program CSR termasuk salah satu komitmen perusahaan untuk
mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Di
sisi lain, masyarakat mempertanyakan apakah perusahaan yang berorientasi pada
usaha akan memaksimalkan keuntungan ekonomis memiliki tanggung
jawab moral untuk mendistribusikan keuntungan tersebut guna membangun
masyarakat, karena seiring waktu masyarakat akan menuntut lebih dari sekadar
penyediaan barang dan jasa (Haitami & Saleh, 2023)

Kerja sama antara pemerintahan dan sektor swasta menjadi esensial untuk
menjamin tata kelola yang baik dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomi tetapi juga tanggung
jawab etika ketika menjalankan bisnis. Saat ini banyak sekali perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan tanggung jawab sosial atau Corporate
Social Responsibility (CSR) yang tentunya juga bergerak dalam bidang pendidikan
(Dzulfian Syafrian, 2025).

Komunikasi CSR dalam pemberdayaan masyarakat dapat dipahami sebagai
suatu cara atau pendekatan dalam proses komunikasi yang jika dilaksanakan dengan

baik, dapat menjadi jembatan yang harmonis antara lembaga dan masyarakat (Saleh



& Sihite, 2020). Hal ini sangat relevan dalam konteks pengembahan soft skills
komunitas GenBI Sumut.

Program CSR dalam pemberdayaan masyarakat memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial, ekonomi, dan komunitas. Keberhasilan
program ini tidak hanya diukur dari ketersediaan sumber daya, tetapi sangat
dipengaruhi oleh seberapa efektif strategi komunikasi CSR yang dirancang dan
diterapkan, yang dengan baik menyelaraskan tujuan organisasi dengan kebutuhan
dan partisipasi komunitas (Melinda et al., 2022). Khususnya komunitas GenBlI
Sumut.

Melalui proses komunikasi yang terstruktur, partisipatif, dan berkelanjutan,
CSR tidak sekedar menjadi program seremonial, melainkan mampu menciptakan
perubahan sosial yang nyata. Kantor perwakilan (KPW) Bank Indonesia Provinsi
Sumatera Utara, sebagai lembaga negara yang memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan sosial, menjalankan program CSR yang berorientasi
pada pengembangan sumber daya manusia, termasuk melalui pembinaan komunitas
GenBI.

Program tersebut diarahkan untuk meningkatkan kapasitas generasi muda,
tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga dari sisi pengembangan soft skills
melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan public speaking, pelatihan
jurnalistik, pelatihan kepemimpinan, capacity building, company visit serta
seminar-seminar dan kegiatan inovatif lainnya (Dzulfian Syafrian, 2025).

Pengembangan soft skills pada komunitas GenBl Sumut tidak dapat di

lepaskan dari peran komunikasi CSR yang dijalankan oleh KPW Bank Indonesia



Provinsi Sumut. Program pengembangan soft skills dan keterampilan komunikasi
akan berfungsi dengan baik jika didukung oleh komunikasi yang efisien pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Program (Hardiyanto et al., 2023), karena
komunikasi ini memiliki dampak langsung dengan keterlibatan aktif anggota GenBlI
Sumut dalam proses pemberdayaan yang sedang berlangsung.

Dengan hal ini, dinamika internal komunitas GenBI Sumut, yang terdiri
dari mahasiswa dengan latar belakang akademis, budaya, dan pengalaman yang
bervariasi, memerlukan pendekatan komunikasi CSR yang adaptif dan kontekstual.
KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut diharuskan untuk menjalin hubungan yang
harmonis dan kolaboratif dengan komunitas GenBI Sumut, untuk memastikan
bahwa pesan CSR tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga diterima secara
emosional dan di cerminkan dalam perilaku serta pengembangan kapasitas anggota
komunitas GenBl Sumut.

Relevansi CSR Bank Indonesia dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia tidak hanya sebagai kewajiban etis, tetapi juga sebagai strategis untuk
membangun modal manusia yang berkualitas. Di Sumatera Utara, dimana GenBlI
Sumut memiliki 350 penerima beasiswa dari 6 universitas, pengembangan soft
skills seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim menjadi krusial untuk
menjadikan mereka sebagai agen perubahan dan pemimpin masa depan. Tanpa
intervensi CSR yang efektif, generasi muda ini berisiko kurang siap menghadapi
tantangan global, seperti persaingan kerja yang ketat dan kebutuhan adaptasi digital,

yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi regional.



Dampak Praktis terhadap komunitas GenBl Sumut terlihat dari data yang
menunjukkan bahwa program CSR Bank Indonesia melalui GenBl telah
memberikan beasiswa senilai Rp1.000.000 per bulan selama 2 semester, namun
fokusnya pada soft skills yang memastikan bahwa penerima beasiswa tidak hanya
mendapatkan dukungan finansial, tetapi juga keterampilan interpersonal yang
diperlukan untuk kontribusi pada masyarakat. Misalnya, kegiatan seperti pelatihan
public speaking dan seminar kepemimpinan membantu mengatasi kesenjangan soft
skills dikalangan mahasiswa, yang sering kali lebih lemah dibandingkan hard skills
akademik, sehingga meningkatkan daya saing dan partisipasi mereka dalam
pembangan sosial dan ekonomi Sumatera Utara.

Berdasarkan Human Capital Theory (Vinet & Zhedanov, 2017), investasi
pada pengembangan soft skills termasuk kunci untuk pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan. CSR BI berperan sebagai mekanisme investasi ini, dimana
komunikasi yang efektif memastikan bahwa program-program seperti capacity
building tidak hanya teoritis, tetapi juga diterapkan secara praktis, menhasilkan
peningkatan produktivitas dan inovasi dikomunitas GenBl Sumut. Tanpa
pendekatan CSR yang substantif, potensi manusia ini tidak akan termaksimalkan,
yang dapat berdampak negatif pada indeks pembangunan sumber daya manusia.

Di tengah transformasi digital dan globalisasi, Sumatera Utara menghadapi
tantangan seperti kesenjangan keterampilan dan pengangguran terdidik. CSR Bl
penting karena menyediakan platform untuk pengembangan soft skills yang tidak
tersedia di kurikulum akademik standar, memungkinkan GenBl Sumut menjadi

katalisator perubahan. Jika komunikasi CSR tidak diperdalam, program ini berisiko



menjadi seremonial, gagal mencapai tujuan pemberdayaan, dan akhirnya
merugikan keberlanjutan pembangunan manusia di provinsi ini.

Berdasarkan Pemaparan diatas, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
Komunikasi CSR KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara menjalankan
upaya pengembangan soft skills komunitas GenBl Sumut. Guna mengetahui
komunikasi, bentuk pesan, media yang digunakan, serta interaksi yang terbangun

antara KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut dan komunitas GenBl Sumut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi CSR dalam

program pengembangan soft skills bagi komunitas GenBI Sumut?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang mengungkapkan
mengapa penelitian ini harus dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis Komunikasi CSR dalam Program pengembangan soft skill bagi
komunitas GenBl Sumut.
1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Secara Akademis
Penelitian ini sebagai tugas akhir studi dalam menyelesaikan Sarjana (S1),
berkontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi dan dapat menjadi

tambahan referensi karya ilmiah.



b.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pada pengembangan soft
skill Komunitas GenBl Sumut dalam merancang serta mengevaluasi
komunikasi yang lebih tepat sasaran sehingga mampu menghasilkan
peningkatan kompetensi anggota GenBI Sumut, khususnya dalam aspek
kepemimpinan, kemampuan komunikasi dan kerja tim. Dapat mendorong
terbentuknya Pola pembinaan yg lebih efektif dan berkelanjutan untuk
pengembangan soft skill komunitas GenBl Sumut.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang
komunikasi CSR, khususnya terkait penyampaian komunikasi yang tepat
dalam meningkatkan efektivitas program pengembangan soft skills GenBlI

Sumut.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

URAIAN TEORITIS

Bagian ini berisi tentang uraian yang relevan dengan komunikasi CSR
KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam
mengembangkan soft skills pada komunitas GenBIl Sumut. Pada bab

Il ini juga akan disajikan anggapan dasar penelitian.



BAB IlII

BAB IV :

BAB V

Bagian ini mengungkapkan dan menguraikan bagaimana metode
penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti
jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi singkat

mengenai objek penelitian.

Bagian ini berisi uraian dan penjabaran analisis hasil data riset

penelitian dan pembahasan.

Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Komunikasi

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada satu definisi yang tunggal
atau hanya satu definisi komunikasi yang benar. Setiap pakar ahli memberikan
definisi tersendiri sesuai dengan kepakarannya masing-masing, karena itu
definisi komunikasi sangat beragam dan banyak sekali (Hariyanto, 2021).

Setiap orang yang hidup bermasyarakat sejak bangun tidur hingga kembali
tidur, secara kodrati senantiasa terlibat dalam proses komunikasi yang unik dengan
berbagai bentuk. Terjadinya komunikasi ini merupakan konsekuensi dari hubungan
sosial (social relations) antarmanusia. Atas dasar ini, para pakar komunikasi
berpendapat bahwa terbentuknya pranata masyarakat disebabkan kehadiran dua
orang atau lebih yang keberadaannya saling berinteraksi dan berhubungan satu
sama lain (Silalahi, 2015).

Dalam (Asiva Noor Rachmayani, 2015) juga mengemukakan bahwa
komunikasi dapat didefisikan oleh beberapa ahli yaitu :

a. Carl I. Hovland : Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain.

b. Everett M. Rogers : Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka.

c. McLaughlin : Komunikasi adalah saling menukar ide-ide dengan cara apa saja
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yang efektif.

d. Himstreet dan Baty : Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di
antara dua orang atau lebih melalui suatu sistem simbol-simbol, isyaratisyarat,
dan perilaku yang sudah lazim.

e. Onong Uhcjana Effendy : Komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa
ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, yang
dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka
maupun tak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap,
pandangan atau perilaku.

Berdasarkan pengertian komunikasi menurut para ahli tersebut dapat
diketahui bahwa komunikasi merupakan bagian penting dalam hidup manusia,
dimana kegiatan komunikasi merupakan kegiatan dalam proses pertukaran
informasi baik itu berupa rangsangan diskriminatif, untuk mengubah perilaku
penerima pesan dalam bentuk pemahaman atau tindakan (Saputra, 2020)

Secara umum, komunikasi dapat dipahami sebagai suatu proses pertukaran
informasi yang bersifat interaktif, di mana pesan disampaikan, diterima, dan
ditanggapi secara timbal balik. Proses ini melibatkan baik komunikasi verbal
maupun non-verbal, komunikasi bukan sekadar menyampaikan informasi, tetapi
merupakan mekanisme dinamis yang memungkinkan terciptanya pemahaman
bersama, membangun hubungan, dan mendukung pencapaian tujuan bersama, baik

dalam konteks organisasi maupun pemberdayaan komunitas.
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2.1.2 Komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
perusahaan secara umum bisa didefinisikan dengan komitmen perusahaan yang
tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan secara finansial, tetapi juga untuk
pembangunan sosial, ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan
berkelanjutan (Saleh & Sihite, 2020)

Pelaksanaan program CSR sebaiknya didukung dengan strategi komunikasi
yang dilakukan oleh perusahaan, karena mengkomunikasikan aktivitas CSR
kepada stakeholders baik internal maupun eksternal merupakan salah satu tahapan
penting dalam keseluruhan implementasi program CSR.

Morsing dalam (Syahriani et al., 2018) mengatakan bahwa komunikasi
CSR merupakan komunikasi yang dirancang dan didistribusikan oleh perusahaan
tentang aktivitas CSR. Dalam hal ini, dengan didukung oleh komunikasi yang
baik maka akan menghasilkan program CSR yang efektif. Strategi komunikasi
guna meningkatkan kinerja CSR yang dilakukan perusahaan didukung dengan
adanya karakteristik pengirim pesan dan efektivitas pesan CSR yang di sampaikan.

Menurut pendapat beberapa ahli dalam (Wicaksana et al., 2020) Corporate
Social Responsibility (CSR) biasa didefinisikan secara umum dengan :

a.  Rudito dan Famiola (2013:1), corporate social responsibility merupakan
tanggung jawab sosial perusahaan yang menjadi kebutuhan korporat untuk
dapat berinteraksi dengan komunitas lokal sebagai bentuk masyrakat secara
keseluruhan, guna mendapatkan keuntungan sosial dari hubungan dengan

komunitas sosial berupa kepercayaan (trust).
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b.  Nugroho (2007), corporate social responsibility adalah suatu ide yang
berguna bagi perusahaan, masyarakat lingkungan maupun negara. Bagi
perusahaan, usaha yang dijalankannya akan lebih berkesinambungan dan
nama baik perusahaan terlihat terhadap masyarakat sehingga mendapat
dukungan pada masyarakat sekitar.
c.  Menurut Prastowo dan Huda (2011:7), corporate social responsibility
adalah cara sebuah perusahaan untuk membersihkan keuntungan besar
yang diperoleh, dalam beberapa keuntungan perusahaan diketahui kadang-
kadang merugikan orang lain, baik disengaja maupun tidak sengaja.
Berdasarkan pandangan para ahli dapat disimpulkan bahwa defenisi
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai konsep yang menekankan
pentingnya perusahaan untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan tindakan
mereka kepada masyarakat, lingkungan, dan para pemangku kepentingan lainnya.
CSR tidak hanya sekadar kewajiban hukum, tetapi juga mencerminkan komitmen
organisasi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta menjaga
keberlanjutan lingkungan. Dalam kerangka ini, CSR dipahami sebagai pendekatan
yang menggabungkan perhatian terhadap isu sosial dan lingkungan ke dalam
kegiatan operasional perusahaan, serta melibatkan partisipasi sukarela dengan para
pemangku kepentingan. Tujuan utama CSR adalah mewujudkan pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis sekaligus memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) mencakup tanggung jawab

kemitraan antara pemerintah, lembaga sumber daya masyarakat, serta komunitas
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lokal. Kemitraan ini mencerminkan tanggung jawab sosial bersama. Menurut Bank
Dunia, CSR terdiri dari beberapa aspek utama, antara lain: perlindungan lingkungan,
jaminan hak pekerja, penghormatan terhadap hak asasi manusia, keterlibatan
perusahaan dengan masyarakat, standar operasional bisnis, pengembangan
ekonomi dan usaha, perlindungan kesehatan, pendidikan dan kepemimpinan, serta
bantuan kemanusiaan pada saat bencana

2.1 3 Human Capital Theory

Ide-ide mengenai human capital theory telah berkembang di berbagai
negara, namun konsep ini benar-benar terbentuk sebagai teori Barat pada tahun
1960-an. kontribusi dari human capital theory terhadap ekonomi dan budaya telah
diakui secara luas (Collins et al., 2021)

Human capital theory memberikan dukungan teoritis yang kuat untuk
membantu struktur sosial ekonomi dan munculnya korporasi dalam kondisi
reformasi, guna membangun serangkaian mekanisme efektif untuk investasi dan
pengembangan modal manusia guna mendorong perkembangan perusahaan,
evolusi sosial, dan pertumbuhan ekonomi.

Menurut pendapat beberapa ahli dalam (Watson, 2021) Human capital
Theory biasa didefenisikan secara umum dengan:

a. Menurut Schermerhon (2005), human capital theory dapat diartikan sebagai
nilai ekonomi suatu tenaga kerja, yang berasal dari keterampilan,
pemahaman, pemikiran,  kreativitas, dorongan, dan dedikasi
mereka,ditambah dengan kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas

yang diberikan, menghasilkan manfaat yang memungkinkan untuk
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tercapainya tujuan.

b. Menurut Stewart et al (1998), mengatakan bahwa Fondasi penting modal
intelektual adalah bakat tenaga kerja , sumber ide dan kemajuan baru ,
meskipun merupakan elemen yang sulit diuku . Kemampuan gabungan
karyawan perusahaan untuk mengembangkan strategi paling efektif
menggunakan keahlian mereka mendefinisikan human capital theory.

c. Menurut Stockely (2003), mendefinisikan bahwa human capital merupakan
Aset yang esensial dan signifikan terhadap pengembangan  dan
pertumbuhan, sama seperti modal fisik seperti mesin dan jenis modal kerja
lainnya. produktivitas suatu organisasi bergantung pada kemampuan |,
keterampilan, pelatihan, pendidikan dan dukungan merupakan investasi dan
bukan merupakan biaya.

Dengan ini dapat disimpulkan definisi human capital theory, hasil utama
dari investasi pada orang adalah perubahan yang dimanifestasikan pada tingkat
individu dalam bentuk peningkatan kinerja, dan pada tingkat organisasi dalam
peningkatan produktivitas dan profitabilitas atau tingkat masyarakat dalam bentuk
pengembalian yang bermanfaat bagi seluruh rakyat indonesia.

Human capital theory menyoroti bagaimana pendidikan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi tenaga kerja dengan cara meningkatkan pengetahuan
dalam kemampuan manusia yang produktif, dapat menghasilkan investasi pada
individu (Business & Vol, 2017).

Teori ini dapat diperoleh melalui pembelajaran dan pelatihan, yang harus

ditingkatkan seiring dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi untuk menjaga
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daya saing. Dengan kata lain, human capital theory termasuk komponen penting
dalam efisiensi ekonomi dan menciptakan pendapatan yang berkelanjutan (Hani et
al., 2025).

Dalam konteks ini, terlihat bahwa perusahaan yang menginvestasikan dalam
pengembangan keterampilan, kesehatan dan kesejahteraan karyawan mereka akan
lebih siap menghadapi tantangan dimasa depan. Penekanan dan pembelajaran
seumur hidup dan pengembangan yang menyeluruh akan menjamin bahwa sumber
daya mausia tetap memiliki relevansi dan daya saing.

2.1.4 Soft skills

Korporasi modern secara khusus mencari individu yang mampu
memberikan kontribusi positif bagi organisasi mereka dengan kemampuan soft
skills serta kapasitas untuk mengembangkan dan menerapkan kemampuan tersebut.

Kebutuhan akan soft skills sangat penting dalam dunia kerja, yang telah
membuat persaingan untuk mendapatkan posisi dan mempertahankan pekerjaan
semakin ketat. Setiap pelamar yang ingin menonjol diantara para pesaing
diharapkan untuk meningkatkan kemampuan soft skills mereka (Bora, 2015).

Menurut pendapat beberapa ahli dalam (Muhmin, 2018) soft skills di
definisikan secara umum dengan :

1. LaFrance (2016), soft skills dapat diartikan sebagai “personal and
interpersonal behaviour that develop and maximize human perfomance
(confidence, flexibility, honesty, and integrity)” yang maksudnya adalah
bahwa soft skills merupakan perilaku personal dan interpersonal yang

berkembang dan memaksimalkan kinerja seseorang terkait kepercayaan
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diri, kejujuran dan integritas diri.

Elfindri dkk (2011), mendefinisikan soft skills sebagai kemampuan dan
keterampilan kehidupan, baik untuk diri sendiri, dalam kelompok, maupun
dalam masyarakat, serta dengan sang pencipta.

Illah Sailah (2008), berependapat bahwa soft skills adalah kemampuan
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (inter-personal skills) dan
keterampilan pengelolaan diri (intra-personal skills) yang dapat
meningkatkan kinerja seseorang secara maksimal.

Keterampilan soft skills mempengaruhi secara signifikan cara manusia

berperilaku ketika berhubungan dengan individu lain, termasuk dalam lingkungan

kerja (Jodo & Martins, 2022). Mengasah keterampilan atau kemampuan adalah hal

yang benar-benar harus dilakukan oleh setiap orang. Proses ini berfungsi sebagai

dasar untuk meningkatkan kualitas diri, memperluas kapasitas berpikir, dan

mempersiapkan diri untuk menghadapi dinamika dan tuntutan yang terus berubah

diberbagai bidang (Sumantika et al., 2021).

Menurut Purwan (2007) dalam (Muhmin, 2018) komponen soft skills

meliputi:

1.

Etos kerja, yaitu kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas dengan
penuh tanggung jawab, termasuk mengikuti arahan dari atasan atau
pengawas seacara profesional. Kemampuan ini mencermikan komintmen
individu untu menghormati aturan, menjaga kualitas Kinerja, serta
membangun hubungan kerja yang harmonis dan saling menghormati.

Sopan santun, yaitu kemampuan seseorang untuk menunjukkan perilaku
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yang sopan, ramah, dan beretika saat berkomunikasi dengan orang lain.

Sikap ini tidak hanya mendukung hubungan antarpribadi yang harmonis

tetapi juga mencerminkan karakter, integritas, dan kesadaran individu akan

pentingnya menjaga kenyamanan dalam interaksi sosial

3. Kerjasama, yaitu kapasitas untuk berbagi tanggung jawab, memberikan
kepada orang lain, berkomitmen untuk saling menghormati, saling bantu
dalam tugas-tugas, dan mencari bantuan saat diperlukan.

4. Disiplin dan percaya diri, yaitu kemampuan dalam mengatur tugas untuk
peningkatan Kinerja, memperoleh pembelajaran dari
pengalaman, mengajukan pertanyaan dan memperbaiki kesalahan, serta
menerima kritik dan arahan tanpa merasakan rasa
bersalah, kemarahan, dendam, atau penghinaan.

5. Penyesuaian diri terhadap norma-norma, yaitu dari cara berpakaian,
merawat diri, berbicara, dan memilih kata-kata agar sesuai dengan gaya
perusahaan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa untuk mencapai puncak
kesuksesan, tidak hanya hard skills yang dibutuhkan, tetapi juga soft skills. Bahkan
dalam banyak kasus, kelebihan seseorang dalam kemampuan bersosialisasi menjadi
faktor penting dalam menentukan keberhasilannya dalam hidup.

Dunia kerja membutuhkan orang-orang yang tidak hanya lulus dengan nilai
tinggi, tetapi juga memiliki kemampuan berkomunikasi, integritas, serta
kemampuan bekerja sama dengan orang lain. Kualitas-kualitas tidak terlihat ini

sangat penting dalam dunia kerja dan sering disebut sebagai soft skills.



18

2.1.5 GenBi SUMUT

Generasi Baru Indonesia, atau yang sering disebut GenBl, adalah komunitas
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa dari Bank Indonesia (BI), yang terdiri dari
mahasiswa berbagai universitas di daerah-daerah yang telah terpilih. Komunitas
GenBl hadir sebagai sarana Bank Indonesia melakukan pendekatan kepada
masyarakat dalam menciptakan citra yang positif melalui program-program yang
dijalankan oleh penerima beasiswa.

GenBl merupakan bentuk nyata dari Program Corporate Social
Responsibility (CSR) Bank Indonesia, yang merupakan bagian dari Program Sosial
Bank Indonesia (PSBI) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa
sebagai generasi penerus bangsa (Qorry Anggraini & Dewi Kurniawati, 2022).

Melalui Generasi Baru Indonesia (GenBl), penerima beasiswa Bank
Indonesia tidak hanya mendapatkan bantuan materi, tetapi juga dipilih dan diterima
oleh Bank Indonesia untuk menjadi agen perubahan bagi masyarakat, menjadi
pelopor Bank Indonesia, membantu menyebarkan informasi tentang kebijakan
Bank Indonesia (Front Lines), agen perubahan (Agent of Change) serta siap menjadi
pemimpin masa depan (Future Leaders) Indonesia (Lulu et al., 2019).

Generasi Baru Indonesia Sumatera Utara atau biasa disingkat GenBl Sumut
merupakan komunitas yang terdiri dari penerima beasiswa dari Bank Indonesia dan
langsung dipimpin oleh Bank Indonesia sendiri. GenBlI didirikan pada tanggal 11
November 2011(Literasi et al., 2024). GenBI tersebar dari mahasiswa/mahasiswa
yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun swasta diseluruh Indonesia,

khususnya pada Sumatera Utara GenBl terdiri dari 6 Universitas.
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GenBl juga memiliki beberapa divisi di berbagai bidang, yaitu divisi
pengabdian masyarakat, divisi publikasi & sosialisasi, divisi lingkungan hidup,
divisi kewirausahaan, dan divisi pendidikan & kebudayaan. selain berupaya
mendukung tumbuh kembang generasi muda yang unggul dan kompetitif di masa
depan. Dalam setiap divisi tersebut GenBI juga memiliki program kerja setiap 1
bulan sekali selama 1 tahun.

Dikarenakan anggota GenBI Sumut umumnya diminta aktif dalam setiap
divisi yang mereka pilih, seperti berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok untuk
membantu tim komunitas mengenali tujuan bersama dan mengembangkan strategi
untuk mencapainya. Kegiatan yang dilakukan mencakup berbagai kegiatan sosial
seperti sosialisasi "Cinta Bangga Paham Rupiah”, podcast kepemimpinan,
pengabdian masyarakat, workshop, dan seminar, semua kegiatan tersebut
melibatkan keterampilan berbicara di depan umum (Zebua, 2024).

Kuota bagi penerima GenBIl Sumut berjumlah 50-75 mahasiswa di setiap
Universitas atau lembaga pendidikan yang memiliki perjanjian kerja sama dengan
Bank Indonesia. Penerima beasiswa GenBl Sumut pada tahun 2025 tercatat
sebanyak 371 orang. Program beasiswa Bank Indonesia memberikan bantuan
finansial senilai Rp 1.000.000 per bulan, dengan total Rp 12.000.000 selama dua
semester, kepada 371 mahasiswa dari 6 universitas di Sumatera Utara.

Program Beasiswa GenBl juga memiliki tujuan Kkhusus, vyaitu
mengoptimalkan potensi penerima beasiswa agar dapat menciptakan sumber daya
manusia yang mandiri dan produktif, meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia

(IPM), meningkatkan partisipasi dalam pendidikan tinggi, serta meningkatkan daya
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saing nasional. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memotivasi individu
yang kurang mampu untuk menyelesaikan pendidikan tinggi dan meraih
keberhasilan. GenBI bukan hanya merupakan program CSR Bank Indonesia dalam
bidang pendidikan, tetapi juga secara tidak langsung berperan sebagai bagian dari
program hubungan masyarakat Bank Indonesia (Sekar, Claudya, Ananda Dwi

Rahmat K, M Naja Igbal Hanif, 2024).

2.2 Anggapan Dasar
Komunikasi yang diterapkan dalam program CSR KPW Bank Indonesia

Sumatera Utara disusun dengan harapan mendukung pengembangan soft skills
komunitas GenBI Sumut secara terstruktur, transparan, dan partisipatif. Dengan
menggunakan komunikasi yang jelas dan mudah dipahami, program CSR ini
diharapkan dapat menyampaikan tujuan, manfaat, serta mekanisme kegiatan secara
efektif, sehingga komunitas GenBl Sumut dapat memahami secara lengkap dan
mampu mengembangkan diri, terutama dalam aspek pendidikan dan keterampilan
diri yang menjadi fokus pada program pengembangan soft skills komunitas GenBI

Sumut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara rinci
proses komunikasi CSR yang dilakukan oleh KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut
dalam pengembangan soft skills komunitas GenBI Sumut. Dalam penelitian ini,
istilah yang digunakan untuk subjek penelitian informan atau narasumber (Leylia
khairani, 2021).

(Abubakar & Ngalimun, 2016) mengatakan penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan metodologis yang berusaha memahami perilaku manusia, pengalaman,
dan fenomena sosial melalui pengumpulan serta analisis data non-numerik.
Pendekatan ini ditandai dengan penekanan pada konteks, makna, dan pengalaman
subyektif individu, sehingga sangat berguna untuk mengeksplorasi isu sosial yang
rumit.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti merupakan instrumen kunci, oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas dalam
bertanya, mengalisis, dan mengontruksi objek yang diteliti agar lebih jelas. Fokus
dari penelitian kualitatif ini cenderung paada pemahaman yang mendalam, dan data
informasi dari penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

terkait dengan apa yang diteliti.
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3.2 Kerangka Konsep
Supriyanto (2008) dalam (Hasibuan et al., 2022) menjelaskan bahwa

kerangka konsep memiliki arti hasil dari sebuah sintesis sari proses berpikir
deduktif maupun induktif, kemudian dengan kemampuan kreatif dan inovatif
diakhiri konsep atau ide baru. Kerangka konsep bermanfaat untuk menghubungkan
atau menjelaskan tentang sebuah tema atau topik yang akan dibahas secara detail.

Melalui komunikasi CSR yang efektif, dalam penyampaian pesan,
penggunaan media komunikasi, serta interaksi antara pihak Bank Indonesia dengan
komunitas GenBl Sumut, diharapkan terjadi pengembangan soft skills anggota
GenBl secara efektif dan efisien. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini
adalah:

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Komunikasi C3R KPW Bank
Indonesia Provinsi Sumut

|

Pengembangan Soff Skills

|

GenBl Sumut

Sumber. Olahan peneliti 2025
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3.3 Definisi Konsep

Konsep adalah kesepakatan bersama untuk menamai sesuatu dan alat
intelektual untuk membantu berpikir dan memecahkan masalah. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu konsep mengandung atribut. Atribut adalah
properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu konsep yang membedakan objek
atau peristiwa atau proses lainnya. Sifat dapat didasarkan pada fakta berupa
informasi yang dapat dibuktikan dengan laporan seseorang atau pengamatan
langsung (Fuja siti fujiawati, 2016)

Dengan  menggunakan  konsep, peneliti  diharapkan  dapat
menyederhanakan pemikirannya dengan satu istilah yang mencakup berbagai
peristiwa yang saling terkait. Istilah ini berfungsi untuk mewakili realitas yang
kompleks. Adapun yang menjadi definisi konsep di kerangka konsep yang
diuraikan di atas adalah:

a. Komunikasi CSR KPW Bank Indonesia Provinsi SUMUT
Komunikasi CSR adalah proses penyampaian informasi, nilai, dan pesan yang
berkaitan dengan program tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh
Kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara kepada para
pemangku kepentingan, khususnya komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl)
Sumut. Proses komunikasi ini meliputi perencanaan pesan, penggunan media
komunikasi, serta pola interaksi yang terbangun anatara pihak Bank Indoonesia
dan anggota GenBIl Sumut, yang bertujuan untuk menciptakan pemahaman
bersama, partisipasi, serta mendukung keberhasilan program pengembangan

soft skills komunitan GenBI Sumut secara berkelajutan.
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b. Pengembangan Soft skills
Pengembangan soft skills adalah suatu upaya yang terencana untuk
meningkatkan kemampuan non-teknis seseorang Yyang berkaitan dengan
kepribadian, sikap, dan keterampilan interpersonal, seperti kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, kepercayaan diri, serta
kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial dan organisasi.
Perwakilan Bank Indonesia (KPW) Provinsi Sumatera Utara, yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada pembentukan
karakter, etika kerja, dan kesiapan generasi muda untuk berperan aktif serta
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

c. GenBI Sumut (Generasi Baru Indonesia Sumatera Utara)
Generasi Baru Indonesia, atau yang sering dikenal dengan nama GenBl
merupakan sebuah komunitas yang terdiri dari mahasiswa terpilih yang berasal
dari berbagai universitas negeri maupun swasta yang ada Sumatera Utara
dengan beragam latar disiplin ilmu dan keahlian. Komunitas GenBi ini adalah
Penerima Beasiswa Bank Indonesia yang berfungsi sebagai agen perubahan
(agent of change), garda terdepan penyampaian informasi kebijakan BI
(frontliner), dan pemimpin masa depan (future leader) dengan kegiatan sosial,
pendidikan, dan kewirausahaan. Dengan tujuan memberdayakan masyarakat

dan membangun SDM Unggul.
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Indikator

1.  Komunikasi CSR Transparansi
Bentuk dan Isi Pesan
CSR

Keterlibatan Komunitas
GenBIl Sumut dalam
program CSR

2. Pengembangan Soft skills Kepemimpinan
Komunikasi
Kerja tim

Sumber. Peneliti 2025

3.5 Informan atau Narasumber

Informan atau narasumber memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, untuk memperoleh data dan informasi. Dikutip dari (Nur & Utami, 2022)
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan data mengenai
fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Adapun informan
dari penelitian ini merupakan pegawai KPW Bank Indonesia Provinsi SUMUT
yang terlibat dalam pengelolaan program CSR dan juga pengurus beserta anggota
GenBI Sumut yang berperan aktif dalam pelaksanaan program.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan memperoleh informasi yang akan menjadi hasil atau fakta
pendukung penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik pengumpulan data menurut Sugiyono, berupa:
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3.6.1 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang melibatkan
percakapan yang terarah antara dua pihak atau lebih. Peneliti dalam hal ini
berkedudukan sebagai interviewer, mengajukan pertanyaan, menilai jawaban,
meminta penjelasan, mencatat dan menggali pertanyaan lebih dalam (Wiratna
Sujarweni, 2017) Pengumpulan data penelitian ini akan menggunakan wawancara
tersturuktur agar mendapatkan data yang akurat dari informan terkait.

3.6.2 Observasi

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu. Observasi ialah tindakan mengumpulkan data yang dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan atau diagnosis (Dr. Umar Sidig, M.Ag Dr. Moh.
Miftachul Choiri, 2019). Observasi mengembangkan pemahaman yang mendalam
dan kaya mengenai fenomena, keadaan, dan perilaku subjek yang diteliti.
Penelitian ini akan menggunakan teknik observasi berupa melakukan pengamatan
secara langsung di Kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumut yang
berlokasi di Jalan Balai Kota No.4, Kesawan, Kec. Medan Bar., Kota Medan,
Sumatera Utara.

3.6.3 Studi Dokumentasi

Studi komunikasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data
kualitatif dengan cara meninjau atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh
subjek itu sendiri atau oleh orang lain mengenai subjek tersebut (Kasengkang et

al., 2016). Dalam penelitian ini, peneliti juga akan mengumpulkan informasi
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melalui dokumentasi, yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan topik
penelitian yang sedang dilaksanakan.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang diperoleh

mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data ini mencakup kedalam
penggabungan data, mencermati serta menemukan pola-pola untuk mengetahui hal-
hal yang signifikan suatu kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data Model Miles dan Huberman, yaitu
dengan:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi
berdasarkan fakta-fakta pendukung yang tersedia dilokasi peneliti. Data yang
terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian di olah
dan analisis secara sistematis (Nafisatur, 2024)
b. Reduksi data
Reduksi data ialah proses pemilihan yang berfokus pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data yang muncul dari catatan tertulis dilapangan,
proses ini berlangsung secara terus-menerus, serta mengeksplorasi tema dan
pola. Data yang telah dirangkum akan memberikan pemahaman yang lebih baik
dan membantu dalam pengumpulan data selanjutnya (Jailani et al., 2024).
c. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun

sedemikian rupa, sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan
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melakukan tindakan. Dengan menyajikan data dalam format tampilan, data dapat
teratur dan disusun dalam pola yang saling berhubungan, sehingga akan lebih
mudah untuk dipahami (Arlina et al., 2023).
d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus. Dari
permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti dan objek, mencatat
pola yang sering muncul, penjelasan, konfigurasi, sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan ini dipegang secara terbuka untuk ditafsirkan, tetapi sudah pada
tahap ini. Awalnya belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci
dan mengakar dengan kokoh (Arlina et al., 2023).

Tabel 3. 2 Prosedur Dan Tahapan Penelitian Kualitatif

Pengumpulan | t Penyajian Data J
I Data
|

L

Verifikasi/
( Reduksi Data J*—" Penarikan
Kesimpulan

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun Lokasi yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian ini
bertempat di KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara serta dalam lingkungan
kegiatan komunitas GenBl Sumut, yang berlokasi di Jalan Balai Kota No.4,
Kesawan, Kec. Medan Bar., Kota Medan, Sumatera Utara. Kegiatan penelitian ini

dimulai dari bulan Desember 2025 hingga Maret 2026.



Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian
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Sumber. Google Maps

Gambar 3. 3 Lokasi Penelitian

Sumber. Google Maps
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data Informan

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode
penelitian, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan dengan 6 orang informan yang
dianggap memiliki pengalaman dan kompetensi terhadap objek penelitian.
Informan yang diwawanvarai tersebut merupakan

Gambar 4. 1 Data Informan

NO Nama Jenis Umur Jabatan
Kelamin
1. Qory Wanita 34 thn Pegawai CSR
KPW Bank
Indonesia Sumut
2. Putra Pria 40 thn Pegawai CSR
KPW Bank
Indonesia Sumut
3. Hamdi Pria 40 thn Pegawai CSR
KPW Bank
Indonesia Sumut
4. Muhammad Fajar Pria 21thn ~ Anggota GenBI
5. Nurliza Khatimah Wanita 21thn  Anggota GenBI
6. Dini Anggraini Wanita 20 thn  Sekretaris Umum
GenBI
7. Putri Fahira Ainani Wanita 21 thn  Sekretaris Bidang
GenBI
8. Muhammad Fatih Pria 21thn ~ Anggota GenBI
Hamdi

Sumber: Olahan Peneliti 2026

4.1.2 Hasil Penelitian

Pada bab ini, peneliti menyajikan temuan penelitian beserta pembahasannya

yang disususn berdasarkan kategori penelitian yang telah ditetapkan pada bab
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sebelumnya. Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam serta dikaitkan
dengan teori dan kajian konseptual yang telah djelaskan pada BAB Il. Data yang
diperoleh tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
bagaimana komunikasi CSR dalam program pengembangan soft skills bagi

komunitas GenBIl Sumut.

Adapun hasil penelitian ini disusun kedalaam pembahasan yang disesuaikan
dengan kategori penelitian yaitu komunikasi CSR dan pengembangan soft skills.

Berikut merupakan uraian hasil penelitian dan pembahasannya.

4.1.3 Komunikasi CSR
4.1.3.1 Transparansi

Transparansi merupakan upaya yang secara sengaja menyediakan informasi
yang mampu dirilis secara legal baik posistif maupun negatif secara akurat, tepat
waktu, seimbang, dan tegas, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
penalaran publik dan mempertahankan tanggung jawab organisasi dan tindakan,
kebijakan, dan praktiknya (aviva Fitri, 2016). Transparansi dalam komunikasi CSR
yang dilaksanakan KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera utara menjadi salah
satu aspek penting dalam program komunitas GenBl Sumut. Transpaaransi ini
berkaitan dengan bagaimana informasi program disampaikan secara terbuka, jelas

dan dapat diakses oleh seluruh anggota GenBI.

Dari perspektif pihak CSR, penyampaian informasi dilakukan secara
terstruktur dengan mencakup berbagai aspek seperti tujuan program, jadwal

kegiatan, mekanisme pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Hal ini menunjukkan
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adanya upaya untuk memastikan bahwa seluruh anggota GenBl memperoleh

informasi yang lengkap dan tidak menimbulkan kesalah pahaman.

“ dalam pelaksanaan komunikasi CSR, kami menekankan prinsip
transparansi sebagai fondasi utama dalam membangun kepercayaan
kepada anggota GenBI. Proses komunikasi secara terbuka yang kami
lakukan melalui grup komunikasi digital serta penyampaian laporan
kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program.” (Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu
pegawai CSR KPW Bank Indonesia, tanggal 9 maret 2026).

Selain itu, penyampaian informasi juga dilakukan melaui berbagai media
komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga memudahkan

anggota dalam mengakses informasi.

” komunikasi yang dilakukan mengedepankan keterbukaan dan
kejelasan pesan yang kami berikan secara menyeluruh kepada GenBl.
Yang dimana dalam prosesnya, komunikasi dilakukan melalui surat
resmi, media sosial, serta forum tatap muka ”.( Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan salah satu pegawai CSR Bank Indonesia,
sebagai penanggung jawab program GenBl Sumut, tanggal 9 maret
2026).

Sementara itu, dari perspektif anggota GenBl Sumut, transparansi yang
dilakukan oleh pihak CSR dinilai cukup baik. Anggota merasakan bahwa informasi
yang diberikan sudah jelas dan disampaikan sebelum kegiatan berlangsung

sehingga mereka dapat memeprsiapkan diri dengan baik.

* Informasi program disampaikan secara jelas melalui sosialisasi,

briefing, serta media komunikasi digital, sehingga mudah dipahami
oleh anggota. Selain itu, transparansi juga terlihat dari adanya
laporan, evaluasi, dan dokumentasi kegiatan yang terbuka. Pihak
KPW BI juga dinilai responsif terhadap pertanyaan, sehingga
meminimalisir kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan.
Secara keseluruhan, komunikasi CSR dinilai telah mencerminkan
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif.”.” (Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan salah satu anggota GenBI Sumut,
tanggal 6 maret 2026).
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Namun demikian, beberapa anggota juga menyampaikan bahwa masih
terdapat keterbatasan dalam penyampaian informasi yang bersifat teknis, sehingga

tranparansi yang dilakukan masih dapat ditingkatkan.

Dapat disimpulkan bahwa transparansi komunikasi CSR yang dilakukan telah

berjalan dengan baik, meskipun masih memerlukan kesempurnaan.

4.1.3.2 Bentuk dan Isi Pesan CSR

Bentuk dan isi pesan CSR yang disampaikan oleh KPW Bank Indonesia
Provinsi Sumatera Utara disesuaikan dengan tujuan program serta karakteristik
aggota GenBIl Sumut yang merupakan mahasiswa, oleh karena itu, pesan yang
disampaikan tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetatpi juga

sebagai sarana untuk memberikan pemahaman dan mendorong partisipasi anggota.

Komunikasi CSR KPW bank Indonesia tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga menekankan pada interaksi antara pihak bank
indonesia dan anggota GenBl Sumut. Sebagaimana yang disampaikan oleh

Pegawai CSR Bank Indonesia bahwa:

“ Bentuk dan isi pesan dilakukan melalui program pembinaan yang
interaktif, seperti pelatihan dan seminar, yang melibatkan partisipasi
aktif anggota GenBl, isi pesan CSR Bank Indonesia berfokus pada
penguatan karakter, kepedulian sosial, serta peran GenBl dalam
memberikan manfaat dalam meningkatkan kompetensi dan kesiapan
menghadapi tantangan dimasa depan. *

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bentuk dan isi pesan CSR tidak hanya
disampaikan secara informatif, tetapi juga diarahkan untuk mendorong keterlibatan

aktif anggota dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini turut didukung oleh
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pernyataan informan lain yang menggambarkan pelaksanaan kegiatan sebagali

bagian dari penyampaian pesan CSR, yaitu:

“ Bentuk penyampaian pesan Bank Indonesia kepada GenBI
dilakukan melalui kegiatan yang edukatif dan partisipatif, contohnya
capacity building, yang dimana isi pesan yang kami sampaikan
menekankan pada nilai tanggung jawab sosial, dimana GenBlI
didorong untuk berperan sebagai frontliner, dan future leader.”

Pesan CSR yang disampaikan oleh KPW Bank Indonesia tidak hanya
menekankan pada aspek penyampaian informasi tetapi juga diarahkan pada

pembentukan peran dan tanggung jawab anggota GenBI dalam masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, perspektif dari anggota GenBIl Sumut juga
menunjukkan pemahaman yang selaras terhadap isi pesan yang disampaikan
melalui berbagai program yang dilaksanakan. Adapun hal tersebut diungkapkan

oleh salah satu anggota GenBlI.

“ Kami sebagai anggota GenBI menjalankan perannya dengan
berlandaskan tiga pilar utama penerima manfaat CSR Bank
Indonesia, yaitu sebagai frontliner, future leader, dan agent of change,
yang menuntut kontribusi nyata bagi masyarakat. Dalam mendukung
peran tersebut, anggota dibekali capacity building sejak awal
bergabung, meliputi tentang kebanksentralan, sistem pembayaran,
serta berbagai kebijakan Bank Indonesia lainnya sebagai dasar
dalam menjalankan program dan kegiatan.”

Berdasarkan keseluruhan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa
bentuk dan isi pesan CSR yang disampaikan oleh KPW Bank Indonesia provinsi
Sumatera Utara tidak hanya terfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga
menekankan oada pembentukan karakter, pemberdayaan, serta pnguatan peran

anggota genbi sebagai generasi muda yang berkontribusi dimasyarakat.
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Hal ini juga didukung oleh tanggapan anggota GenBI lainnya yang menilai
bahwa pesan CSR menekankan pentingnya tanggung jawab sosial, kepedulian
lingkungan, serta peran sebagai agent of change yang disampaikan secara
komunikatif, interaktif, dan mudan dipahami melalui berbagai kegiatan seperti

pelatihan, diskusi, hingga praktik langsung.

Dengan demikian, komunikasi CSR yang dilakukan tidak hanya bersifat
informatf tetapi juga mampu mendorong pemahaman, keterlibatan, serta
implementasi nilai-nilai yang disampaikan dalam kehidupan nyata anggota GenBlI

Sumut.

4.1.3.3 Keterlibatan GenBIl Sumut

Keterlibatan anggota GenBI Sumut dalam program CSR yang dilaksanakan
oleh KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara menjadi salah satu indikator
penting dalam melihat efektivitas pelaksanaan program. Keterlibatan ini
mencerminkan sejauh mana anggota tidak hanya menerima informasi, tetapi juga

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan.

Partipasi tersebut terlihat dari berbagai kegiatan yang melibatkan anggota
GenBl serta interaksi yang terjalin antara pihak Bank Indonesia dengan komunitas
GenBIl Sumut dalam mendukung pelaksanaan program CSR. Hal ini disampaikan

oleh informan dari pihak CSR.

“ Kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif GenBl diwujudkan
melalui program seperti, pelatihan, diskusi, serta praktif langsung
yang bersifat edukatif. Dalam pelaksanaanya, interaksi antara Bank
Indonesia dengan GenBl terjalin secara intens melalui proses
pembinaan, hal ini berdampak positif terhadap keberhasilan program
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CSR, karena anggota tidak hanya menjadi peserta tetapi juga
berperan dalam memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat™

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan anggota GenBl tidak
hanya terbatas pada keikutsertaan dalam kegiatan, tetapi juga mencerminkan
adanya peran aktif dalam mendukung pelaksanaan program CSR. Interaksi yang
terjalin secara berkelenjutan melalui proses pembinaan turut memperkuat

partisipasi anggota dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan informan lain yang mengambarkan bentuk

kegiatan yang melibatkan pertsipasi aktif anggota GenBl Sumut.

“ kegiiatan CSR Bank Indonesia melibatkan partisipasi aktif GenBI
melalui program yang telah disusun, contohnya leadership camp yang
berisi diskusi dan sesi interaktif yag terjalin dalam kegiatan tersebut
mendukung keberhasilan program CSR.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program CSR yang dilaksanakan
oleh Bank Indonesia telah dirancang untuk mendorong partisipasi aktif anggota
GenBIl melalui berbagai kegiatan yang bersifat interaktif. Sejalan dengan hal
tersebut, anggota GenBI Sumut juga memberikan pandangan terkait keterlibatan
anggota dalam pelaksanaan program CSR yang dijalankan. Adapun hal tersebut

diungkapkan oleh salah satu anggota GenBl.

“ Keterlibatan anggota cukup aktif dalam pelaksanaan program CSR,
seperti melalui pelatihan public speaking, bakti sosial, dan leadership
camp.”

Anggota GenBl tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga terlibat secara

langsung dalam berbagai kegiatan yang mendukung pelaksanaan program CSR.

Keterlibatan ini memberikan ruang bagi anggota untuk mengembangkan
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kemampuan serta berkontribusi dalam kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini juga

diperkuat oleh pernyataan anggota GenBI lainnya yang mengungkapkan:

“ Manfaat program diperoleh melalui keterlibatan aktif dalam
kampanye dan berbagai kegiatan Bank Indonesia, seperti pelatihan,
leadership camp, serta partisipasi dalam event dan kepanitiaan. “

Berdasarkan pernyataan dari pihak CSR Bank Indonesia serta anggota
GenBIl Sumut, dapat dipahami bahwa keterlibatan anggota dalam program CSR
telah berjalan secara aktif dan berkelanjutan. Keterlibatan tersebut tidak hanya
terlihat dari keikutsertaan dalam berbagai kegiatan seperti pelatihan, diskusi, dan
program sosial, tetapi juga dari adanya partisipasi langsung dalam pelaksanaan
kegiatan yang memberikan kontribusi nyata.

Interaksi yang terjalin antara pihak Bank Indonesia dan anggota GenBl
melalui proses pembinaan turut memperkuat keterlibatan tersebut, sehingga
anggota tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai bagian dari
pelaksana program. Dengan demikian, keterlibatan anggota GenBI dalam program
CSR tidak hanya mendukung keberhasilan program, tetapi juga memberikan
manfaat dalam pengembangan kapasitas serta pengalaman anggota dalam
berkontribusi di masyarakat.

4.1.4 Pengembangan Soft Skills

Soft Skills memiliki arti dari keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk
diri sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat. Dengan memiliki soft skills
membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa ditengah masyarakat.

Keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan
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berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan
keterampilan spritual (Hamdani et al., 2022).

Pengembangan soft skills merupakan salah satu hasil penting dari
pelaksanaan program CSR KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara terhadap
anggota GenBl Sumut. Melalui berbagai program yang bersifat edukatif dan
partisipatif, anggota tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga kesempatan
untuk mengembangan keterampilan interpersonal yang mendukung peran mereka
di masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, pengembangan soft skills dalam kepemimpinan
anggota GenBI Sumut jua terlihat dari berbagai program yang dirancang oleh KPW
Bank Indonesia Provinsi Sumut. Melalui program tersebut anggota diberikan
kesempatan untuk melatih kemampuan memipin baik dalam kegiatan pellatihan

maupun pelaksanaan program secara langsung.

Hal sebagaimana disampaikan oleh informan dari pihak CSR terkait
kontribusi program dalam pengembangan kemampuan kepemimpinan anggota

GenBI Sumut.

“untuk program CSR Bank indonesia, khususnya untuk GenBI Sumut,
memang  berperan dalam  mengembangkan  kemampuan
kepemimpinan anggota. Melalui kegiatan seperti workshop dan
mentoring, anggota tidak hanya dibekali keterampilan kepemimpinan,
tetapi juga nilai empati dan kolaborasi. “

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kepemimpinan
anggota GenBl tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada

pembentukan nilai dan sikap yang mendukung peran kepemimpinan. Hal ini juga
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didukung oleh pernyataan informan lain dari bagian CSR juga yang menjelaskan
bahwa,
” Kontribusi program kami terhadap pengembangan soft skills dalam
kepemimpinan. Kami menyelenggarakan pelatihan berbasis

pengalaman, seperti simulasi komunitas, yang membantu mereka
mengasah soft skills seperti komunikasi efektif di masyarakat. *

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program CSR yang dilaksanakan
tidak hanya dirancang untuk membekali kemampuan kepemimpinan secara
konseptual, tetapi juga memberikan pengalaman langsung melalui bebagai kegiatan
yang bersifat partisipatif. Sejalan dengan hal tersebut, dimana anggota GenBlI
Sumut juga merasakan adanya kontribusi program CSR dalam mengembangkan

kemampuan kepemimpinan yang dimiliki.

“ Program CSR memberikan ruang bagi anggota GenBI untuk belajar
memimpin melalui beerbabagi kegiatan organisasi dan sosial. Dalam
kegiatn tersebut, kami dilatih untuk mengambil keputusan,
mengkoordinasi ttim, serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
program yang telah dirancang bersama.”

Pihak CSR Bank Indonesia dan anggota GenBl Sumut, dapat dipahami
bahwa program CSR memberikan kontribusi yang nyata dalam pengembangan
kemampuan kepemimpinan anggota. Kemampuan teersebut tidak hanya diperoleh
melalui pembekalan materi, tetapi juga melalui keterlibatan langsung dalam
berbagai kegiatan yang melatih kemampuan mengambil keputusan, mengkordinasi

tim, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Hal ini  menunjukkan bahwa kemampuan kepemimpinan yang
dikembangkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terimplementasi dalam

pengalaman nyata yang mendukung peran anggota GenBI di masyarakat.
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Selain kemapuan kepemimpinan, progran CSR yang dilakukan juga turut
mendorong soft skills komunikasi GenBl Sumut, yang menjadi bagiian penting

dalam mendukung efektivitass pelaksanaan kegiatan.

*“ kami menyediakan berbagai program kegiatan yang berfokus pada
pengembangan komunikasi, contohnya pada kegiatan leadership
camp, yang dimana pada program itu mengajarkan seperti public
speaking, diskusi kelompok, dan presentasi. Melalui kegiatan tersebut,
anggota GenBI dilatih untuk menyampaikan ide dengan lebih percaya
diri serta mampu berkomunikasi secara efektif.”

Program CSR yang dilaksanakan tidak hanya memberikan pembekalan
kemampuaan komunikasi, tetapi juga mendorong anggota untuk mengembangkan
kepercayaan diri dalam meyampaikan gagasan. Hal tersebut. Anggota GenBlI
Sumut Juga mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi yang diperoleh

melalui program tersebut telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

“Kemampuan komunikasi yang saya kembangkan melalui program

ini saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara

menyampaikan pendapat lebih jelas, percaya diri saat berbicara,

serta mampu menyesuaikan bahasa dengan lawan bicara.”
Berdasarkan pernyataan dari pihak CSR Bank Indonesia dan anggota GenBI Sumut,
dapat dipahami bahwa program CSR memberikan kontribusi dalam pengembangan
kemampuan komunikasi anggota, baik melalui kegiatan pelatihan maupun
penerapannya dalam aktivitas sehari-hari. Kemampuan tersebut tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat, tetapi juga
mendukung efektivitas interaksi dalam kegiatan komunitas maupun saat
berhadapan dengan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan

komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terimplementasi

dalam praktik nyata.
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Selain kemampuan komunikasi, program CSR yang dilaksanakan juga turut
berperan dalam mengembangkan kemampuan kerja tim anggota GenBl Sumut,
yang menjadi bagian penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program
secara bersama-sama. dinyatakan oleh pegawai CSR Bank Indonesia

“ kerja tim anggota GenBI melalui berbagai kegiatan Kolaboratif,

seperti pelatihan dan pelaksanaan program bersama. Melalui

kegiatan tersebut, anggota belajar untuk saling berkoordinasi,
berbagi peran, dan menyelesaikan tugas secara bersama, sehingga
berdampak pada terbentuknya dinamika komunitas yang lebih solid

dan terarah.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program CSR yang dilaksanakan
tidak hanya mendorong kerja sama antaranggota, tetapi juga membentuk pola
interaksi yang lebih terstruktur dalam komunitas GenBl Sumut. Sejalan dengan hal
tersebut, anggota GenBIl Sumut juga merasakan adanya dukungan program CSR
dalam mengembangkan kemampuan kerja tim melalui keterlibatan langsung dalam
berbagai kegiatan.

“Program CSR dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi

Sumatera Utara mendukung kemampuan kerja tim saya dengan

memberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok, membagi

peran, dan berkoordinasi secara intens bersama anggota Generasi

Baru Indonesia Sumut.”

Komunikasi CSR yang dilakukan oleh KPW Bank Indonesia Provinsi
Sumatera Utara tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi
juga membangun keterlibatan antara pihak Bank Indonesia dengan anggota GenBlI

Sumut. Interaksi yang terjalin menunjukkan adanya hubungan yang tidak satu arah,

di mana anggota turut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan.
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Melalui pelaksanaan program CSR tersebut, anggota GenBl Sumut juga
memperoleh pengalaman dalam mengembangkan kemampuan diri, khususnya
dalam hal kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim. Keterlibatan dalam berbagai
kegiatan memberikan ruang bagi anggota untuk tidak hanya memahami, tetapi juga
menerapkan kemampuan tersebut dalam aktivitas komunitas maupun di lingkungan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi bersifat
partisipatif, di mana pengalaman menjadi bagian penting dalam pengembangan soft

skills.

4.2 Pembahasan

Corporate Social Responbility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab
sosial perusahaan yang tidak hanya berorientasi pada keuangan ekonomi saya,
tetapi juga pada aspek sosial dan pengembangan masyarakat secara berkelanjutan.
Dalam konteks ini, CSR menjadi sebuah komitmen strategis yang
mengintregasikan kepentingan perusahaan dengan kebutuhan masyarakat. Seperti
yang dijelaskan dalam kajian teoritis, CSR tidak lagi dipandang sebagai kegiatan
kebaikan sosial semata, melainkan sebgai upaya pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan serta investasi jangka panjang dalam pembangunan sumber daya
manusia.

Sejalan dengan hal tersebut, KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara
menjalankan program CSR yang berfokus pada pengembangan generasi muda
melalui komuitas Generasi Baru Indonesia (GenBl). Program ini tidak hanya
memberikan bantuan finansial berupa beasiswa, tetapi juga menekankan pada

pengembangan soft skills sebagai bekal utama dalam menghadapi tantangan
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globalisasi dan transformasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi CSR
Bank Indonesia telah mengarah pada paradigma pembangunan berkelanjutan yang
berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia

Dalam pelaksanaanya, Komunikasi CSR memegang peranan penting
sebagai jembatan antara organisasi dengan komunitas penerima manfaat.
Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi yang dilakukan oleh KPW Bank
Indonesia Sumut telah berjalan secara terstruktur melalui penyampaianpesan yang
jelas, penggunaan media komunikasi yang variatif, serta keterlibatan aktif anggota
GenBl dalam setiap program. Komunikasi ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga persuasif dan partisipatif, sehingga mampu membangun pemahaman dan
keterlibatan yang lebih mendalam.

Dari Hasil wawancara, terlihat bahwa komunikasi yang dibangun
cenderung bersifat dua arah, dimana anggota GenBl tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga memberikan feedback terhadap program-program yang
dijalankan, serta keterlibatan mereka dalam proses perencanaan hingga evaluasi
kegiatan.

Lebih lanjut, komunikasi CSR juga didukung oleh pemanfaatan media
digital seperti WhatsApp group dan instagram sebagai sarana penyebaran informasi
dan koordinasi. Penggunaan media ini menjadi sangat relevan di era digital, karena
mampu meningkatkan kecepatan komunikasi serta memperluas jangkauan interaksi
antara pihak Bank Indonesia dengan anggota GenBI. Dengan demikian, komunikasi
CSR vyang adaptif terhadap perkembangan teknologi dapat memperkuat

keterlibatan komunitas dan meningkatkan keberhasilan program.
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Dalam kaitannya dengan pengembangan soft skills, program CSR Bank
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan formal, tetapi juga sebagai proses
pembelajaran sosial (social learning). Anggota GenBl memperoleh pengalaman
langsung dalam berorganisasi, kerja tim, serta berinterksi dengan berbagai pihak.
Soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi interpersonal, kerja sama tim, dan
kepercayaan diri berkembang secara bertahap melalui keterlibatan aktif dalam
setiap program.

Hal ini sejalan dengan Human Capital Theory yang menyatakan bahwa
investasi dalam pengembangan individu, baik melalui pendidikan maupun
pelatihan, akan meningkatkan kualitas dan produktivitas sumber daya manusia.
Dalam konteks ini, CSR Bank Indonesia dapat dipandang sebagai bentuk investasi
sosial yang berkontribusi pada peningkatan kapasitas generasi muda. Melalui
komunikasi yang efektif, program-program tersebut tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku anggota GenBlI
menjadi lebih adaptif, kreatif, dan kompetitif.

Selain itu, komunikasi CSR yang dilakukan juga berperan membangun rasa
memiliki (sense of belonging) dan identitas kolektif diantara anggota GenBl.
Keterlibatan dalam berbagai kegiatan membuat anggota merasa menjadi bagian dari
suatu sistem yang memiliki tujuan bersama. Hal ini berdapampak pada
meningkatnya motivasi, komitmen, serta tanggung jawab anggota dalam
menjalankan peran mereka sebagao agen perubahan di masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi

CSR KPW Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara telah berjalan secara efektif
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dalam mendukung pengembangan soft skills komunitas GenBl Sumut.
Keberhasilan ini ditandai dengan meningkatnya keterlibatan anggota,
berkembangnya kemampuan komunikasi yang baik, serta terbentuknya karakter
kepemimpinan yang lebih baik. Dengan komunikasi yang terstruktur dan
berkelanjutan, program CSR tidak hanya menjadi kegiatan formal, tetapi mampu
memberikan dampak nyata dalam pengembangan sumber manusia yang

berkualitas.



BAB V

PENUTUP
5.2 Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan pada
narasumber terkait mengenai komunikasi CSR KPW Bank Indonesia Provinsi
Sumatera Utara dalam pengembangan soft skills komunitas GenBl Sumut
menunjukkan komitmen yang kuat dalam pengembangan sumber daya manusia,
khususnya dalam peningkatan soft skills generasi muda. Program CSR yang
dijalankan tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan secara material, tetapi
juga diarahkan pada pembinaan, pelatihan, serta pemberdayaan anggota komunitas
secara berkelanjutan.

Komunikasi yang terbangun tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media dalam proses pembinaan dan
pengembangan soft skills anggota. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, serta kerja sama tim yang terbentuk melalui berbagai
kegiatan yang diselenggarakan.

Dengan demikian, CSR Bank indonesia ini dapat menjadi contoh bagi
perusahaan lain yang tidak hanya mendukung keberhasilan program saja, tetapi
juga berperan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia melalui komunitas

GenBl yang lebih kompeten dalam menghadapi perkembangan zaman.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan pada

narasumber terkait, CSR KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut dapat terus
mengembangkan komunikasi CSR yang lebih merata, sehingga seluruh anggota
GenBI dapat terlibat secara optimal dalam setiap kegiatan. Selain itu, diperlukan
peningkatan evaluasi program secara berkelanjutan guna memastikan efektivitas
dalam pengembangan soft skills anggota.

Di sisi lain, anggota GenBlI diharapkan dapat meningkatkan partsipasi aktif
serta memanfaatkan setiap program sebagai sarana pengembangan diri. Bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam terkait komunikasi
CSR dengan pendekatan yang berbeda agar menghasilkan temuan yang lebih

komprehensif.
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Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Pimpinan KPW Bank Indoncsia Provinsi Sumaters Utara
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum W Wh

Teriring salam semoga Bapak/Tbu dalam keadaan sehat wal'afial serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Rapak/lbu berkenan memberikan izin penclitian kepada mabasiswa kami di KPW
Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara, atas nama :

Nama mahasiswa : ZAHWA SALSA NABILA

NPM : 2203110182

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester . VII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa + KOMUNIKASI CSR KPW BANK INDONESIA
PROVINSI SUMUT DALAM
PENGEMBANGAN SOFT SKILL
KOMUNITAS GENBI SUMUT

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
dincapkan terima. kasih. Nashrun minallah, wassalamn ‘alaikum. we wh




DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

Judul: Komunikasi CSR KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut dalam pengembangan Soft
Skills Komunitas GenBl Sumut

Informan/Narasumber:

e Pegawai KPW Bank Indonesia Provinsi Sumut yang terlibat dalam pengelolaan

program CSR

e Pengurus dan anggota aktif komunitas GenBI Sumut.

Pertanyaan dibuat berdasarkan Kategorisasi Penelitian:

1. Pegawai CSR KPW BANK INDONESIA PROVSU
e Indikator Komunikasi CSR
a) Transparansi
e Bagaimana proses komunikasi CSR KPW Bank Indonesia Provinsi

Sumatera Utara dilakukan untuk memastikan transparansi informasi
kepada komunitas GenBI Sumut?

Apa saja langkah-langkah yang diambil untuk membagikan
informasi program CSR secara terbuka, seperti jadwal kegiatan,
anggaran, atau hasil evaluasi?

b) Bentuk dan Isi Pesan CSR

Bagaimana bentuk pesan CSR yang disampaikan oleh KPW Bank
Indonesia kepada komunitas GenBI Sumut (misalnya, melalui
media sosial, surat, atau pertemuan langsung)?

Apa isi utama pesan CSR yang dikomunikasikan, seperti nilai-nilai
tanggung jawab sosial, tujuan program, atau manfaat bagi
komunitas?

¢) Keterlibatan GenBI Sumut

Apa saja kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif komunitas
GenBI Sumut, seperti pelatihan atau diskusi kelompok?

Bagaimana interaksi antara KPW Bank Indonesia dengan komunitas
GenBI Sumut mempengaruhi keberhasilan program CSR yang telah
direncanakan?



¢ Indikator Pengembangan Soff Skills
a) Kepemimpinan
e Bagaimana program CSR KPW Bank Indonesia berkontribusi pada
pengembangan kemampuan kepemimpinan anggota GenBI Sumut?
e Apa saja kegiatan spesifik yang dilakukan untuk melatih
kepemimpinan, seperti pelatihan atau simulasi?

b) Komuniikasi
e Apa contoh kegiatan yang fokus pada komunikasi, seperti public
speaking atau diskusi kelompok?
e Bagaimana kemampuan komunikasi yang dikembangkan melalui
program ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau kegiatan
komunitas?

¢) Kerja Tim
e Bagaimana kerja tim yang dikembangkan ini mempengaruhi
dinamika internal komunitas GenBI Sumut?
e Bagaimana program CSR KPW Bank Indonesia mendukung
pengembangan kemampuan kerja tim di komunitas GenBI Sumut?

2. Anggota Aktif Komunitas GenBI Sumut
« Indikator Komunikasi CSR
a) Transparansi
e Bagaimana Anda sebagai anggota GenBI Sumut merasakan proses
komunikasi CSR dari KPW Bank Indonesia untuk memastikan
transparansi informasi?
e Apakah Anda pernah memberikan umpan balik kepada KPW Bank
Indonesia untuk memastikan transparansi dalam program i, dan
bagaimana mekanismenya?

b) Bentuk dan Isi Pesan CSR
e Apa isi utama pesan CSR yang Anda pahami, seperti nilai-nilai
tanggung jawab sosial, tujuan program, atau manfaat bagi
komunitas?
e Bagaimana cara penyampaian pesan tersebut membuatnya mudah
dipahami oleh Anda sebagai anggota GenBI Sumut?



¢) Keterlibatan GenBI Sumut
e Bagaimana tingkat keterlibatan Anda sebagai anggota GenBI Sumut
dalam perencanaan dan pelaksanaan program CSR?
e Apa saja kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif Anda, seperti
pelatihan atau diskusi kelompok?

« Indikator Pengembangan Soft Skills
a) Kepemimpinan
e Bagaimana program CSR KPW Bank Indonesia berkontribusi pada
pengembangan kemampuan kepemimpinan Anda sebagai anggota
GenBI Sumut?
e Apa saja kegiatan spesifik yang Anda ikuti untuk melatih
kepemimpinan, seperti pelatihan atau simulasi?

b) Komunikasi
e Apa contoh kegiatan yang fokus pada komunikasi yang Anda ikuti,
seperti public speaking atau diskusi kelompok?
e Bagaimana kemampuan komunikasi yang Anda kembangkan
melalui program ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau
kegiatan komunitas?

¢) Kerja Tim
e Bagaimana program CSR KPW Bank Indonesia mendukung
pengembangan kemampuan kerja tim Anda di komunitas GenBI
Sumut?
e Bagaimana kerja tim yang dikembangkan ini mempengaruhi
dinamika internal komunitas GenBI Sumut dari pengalaman Anda?
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA/K

S1

: Zahwa Salsa Nabila

: Medan, 12 Juni 2001

: Islam

: Indonesia

: J1. Penampungan II Gg. Berkah No.2 Medan

: 1 dari 2 bersaudara

: Kusniawan

: Triyana

: Karyawan Swasta

: Ibu Rumah Tangga

: J1. Penampungan I Gg. Berkah No.2 Medan

: TK Kartika 1-23 Yon Zipur
: SD Kartika 1-2 Medan

: SMP Kartika 1-2 Medan

: SMA Kartika 1-2 Medan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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